BAB I

TINJAUAN TENTANG PENDAYAGUNAAN ZAKAT

A. Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan berasal dari kata dasar “daya guaaj Yerarti
kemampuan menghasilkan manfaat bagi kehiddpRendayagunaan adalah
bagaimana cara atau usaha dalam mendatangkam&asiianfaat yang lebih
besar serta lebih baik.

Adapun pengertian zakat ditinjau dari segi bahaskat mempunyai
beberapa arti, yaitual-barkatu berarti keberkahan,al-namaa’ berarti
pertumbuhan, ath-thaharu berarti kesucian. Sedangkan secara istilah,
meskipun para ulama mengemukakan dengan redaksi lyarbeda, akan
tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakatahdbhgian dari harta
dengan persyaratan tertentu yang diwajibkan oldahAluntuk diserahkan
kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaeatentu pul&.

Maka dapat ditarik kesimpulan pendayagunaan zakalth cara atau
usaha distribusi dan alokasi dana zakat agar dagaghasilkan manfaat bagi
kehidupan.

Pembicaraan tentang sistem pendayagunaan zakat rti bera

membicarakan beberapa usaha atau kegiatan yanmgy dadrkaitan dalam

! Sulchan Yasyinkamus Lengkap Bahasa Indonesia (KBI_Bes@trabaya : Amanah,
1997, him. 110.

2 Didin Hafidhuddin,Zakat dalam Perekonomian Moderhgkarta : Gema Insani Press,
2002, him. 7.
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menciptakan tujuan tertentu dari penggunaan hakdtzsecara baik, tepat dan
terarah sesuai dengan tujuan zakat itu disyariatkan

Sistem pendistribusian zakat diharapkan mampu nmghga dan
meningkatkan taraf hidup umat Islam. Banyaknya LagabAmil Zakat yang
lahir akan mendorong penghimpunan dana zakat nestar

Pemberian zakat tidak selalu diartikan memberikangu Sebab bisa
saja berupa peralatan yang dapat menunjang peflaghasing menerima
zakat. Bagi seorang petani, misalnya, padanya idéeperalatan pertanian ,
kursus secara gratis yang kiranya dapat mengembaangirtaniannya. Harta
zakat, juga sah dipinjamkan pada mereka tanpa bubga mereka dapat
menggunakannya, misalnya untuk mengembangkan nseteka’

Zakat hendaknya tidak sekedar konsumtif, maka my@aldijadikan
sumber dana umatPenggunaan zakat untuk konsumtif hanyalah untilk ha
hal yang bersifat darurat. Artinya, ketika adastahig(orang yang berhak
menerima zakat) yang tidak mungkin untuk dibimhimgmpunyai usaha atau
untuk kepentingan mendesak, maka penggunaan koimglapat dilakukan.
Dana zakat akan lebih cepat digunakan untuk menguramat dari
kemiskinan jika dikelola menjadi sumber dana.

Dalam buku karangan Abdurrachman Qadir yang befjtiddakat

(Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial ) disebutkan atialam hal tersebut

¥ Masdar F. Mas'udi, dkkReinterprestasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efeksvita
Pemanfaatan Zakat Infaq Sedekdakarta: Piramedia, 2004, him. 8.

* M. Farugq An-NabahanSistem Ekonomi Islam: Pilihan Setelah KegagalarteSis
Kapitalis dan Sosialis, Cet 3, Yogyakarta: Ull P3e2002, him. 113.

® A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umatopgyakarta: Pustaka Pelajar,
2004 him. 148.
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Nabi Muhammad SAW telah mencontohkan dengan ketekadyang beliau
lakukan ketika memberi kepada seorang fakir sebaym dirham sambil
memberikan anjuran agar mempergunakan uang terssdiut dirham untuk
dimakan dan satu dirham lagi untuk membeli kapaBagai alat kerja.
Kemudian orang ini datang lagi kepada Nabi SAW aemyampaikan bahwa
ia telah bekerja dan berhasil mendapat sepuluhamirhSeparuh uangnya
dipergunakan untuk makan dan separuhnya lagi unturkbeli pakaian. Zakat
diberikan tidak sekedar sampai pada fakir, sunnahi Nhenyarankan agar
zakat dapat membebaskan seorang fakir dari kefakea Nabi pun dicerca
orang yang tidak mendapat bagian zakat atau dikajena seseorang
mendapat sesuai dengan yang diinginifiya.

Pendayagunaan zakat juga terdapat dalam Undangagnbie.38
Tahun 1999 dalam bab V pendayagunaan zakat pasakfiyatakan bahwa,
pendayagunaan zakat berdasarkan skala prioritastutedn mustahiqdan
dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif. Adapasal 17disebutkan
bahwa hasil penerimaan zakat, infaq, shadagahhhiwaiat, waris, dan
kafarat boleh didayagunakan terutama untuk usahg geoduktif’

Zakat yang dikeluarkan setiap tahun oleh umat Istaperti zakat
fitrah dan zakat mal merupakan potensi yang sangesar bila
didadayagunakan bagi kepentingan pemberdayaan Kewmah. Namun

selama ini pendayagunaan zakat lebih bersifat kotiSuyakni terfokus

® Abdurrachman QadiZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, Cet. 2adak PT.
RajaGrafindo Persada, 2001, him. 88.

" Suparman Usmarjukum Islam (Asas dan Pengantar Studi Hukum Islatand Tata
Hukum Indonesia), Cet.dakarta: Gaya Media Pratama, 2002, him. 174.
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menyantuni kaum kafir miskin dalam upaya mengurdgpan hidup dan
memenuhi kebutuhan dasar mereka. Pola seperti gmyebabkan pola
pendayagunaan dana zakat kurang optimal dan be&luotusioner. Sehingga
sulit diharapkan terjadi perubahan-perubahan mendhkalangan kaum yang
dalam posisi lemah.

Konsep operasionalisasi penerapan zakat sejaksduhpai sekarang
harus berkembang dan diaktualkan sesuai denganngarhan dan tuntutan
masyarakat, budaya, dan ekonomi. Untuk mencapal yasg maksimal,
efektif, dan efisien serta tercapainya zakat makadpyagunaannya haruslah
produktif?

Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh peladistribusian
secara konsumtif, namun demikian pada pelaaksayaaaat ini, zakat mulai
dikembangkan dengan pola distribusi dana zakatraepgeoduktif. Untuk
pendayagunaan dana zakat, bentuk inovasi distribiksitegorikan dalam
empat bentuk, yaitd®
1. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitukza dibagikan kepada

mustahiquntuk dimanfaatkan secara langsung untuk memekaltutuhan

sehari-hari.

8 Masdar Mas’udi, dkkOp. cit him. 116.

® Abdurrahman QadirZakat Dalam Dimensi mahdhah dan Sasidbkarta : PT.
RajaGrafindo Persada, 2001, him. 170.

19'M. Arif Mufraini, Lc., M. Si Akuntansi dan Manajemen Zakaakarta : Prenada Media
Group, 2006, him. 146-147.
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2. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu zalditvujudkan dalam bentuk
lain dari barangnya semula, seperti diberikan dalsentuk alat-alat
sekolah.

3. Distribusi bersifat produktif tradisional, dimanaré zakat dana zakat
diberikan dalam bentuk barang-barang yang prodaejferti alat cukur
dan sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akaat dagnciptakan
suatu usaha yang membuka lapangan kerja baginfagiin.

4. Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitukza diwujudkan dalam
bentuk permodalan baik untuk membangun proyek @@wambah modal
pedagang kecil.

Dari bentuk-bentuk pendistribusian tersebut, unto&ncapai hasil
yang maksimal, efektif dan efisien serta tercapmisgsaran dan tujuan zakat
maka pendayagunaannya adalah produktif. Tentangelmoakekanisme
pendayagunaan zakat produktif dimaksudkan membaetinodalan dari
berbagai bentuk kegiatan ekonomi masyarakat damgepelpangan usaha-
usaha golongan ekonomi lemah, khususnya fakir migng umumnya tidak
bisa berusaha secara optimal karena ketiadaan rifodal

Selama ini yang dipraktekkan dalam masyarakat, ipiimisian zakat
lebih diorientasikan kepada pembagian konsumtifhingga pihak yang
menerima hanya dapat memanfaatkannya untuk kepgentikonsumtif atau
bahkan sesaat. Pembagian zakat secara konsuneif jacli masih diperlukan,

namun tidak semua harta zakat yang terhimpun dikabi Artinya, ada

1 Abdurrachman Qadip.cit, him. 171.
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sebagian yang dikelola dan didistribusikan untukniperikan modal kepada
paramustahiquntuk membuka usaha, dan secara lambat laun meia@
memiliki kemampuan ekonomi yang mematfai.

Zakat yang dikelola secara baik dan professionkdnamenghapus
kedzaliman, kemiskinan dan keputusasaan. Sebabujikat dalam kondisi
susah, maka mereka akan mencari-cari pemikiramati€ yang dianggapnya
dapat mengeluarkannya dari krisis kesejahteraamuaanbawa ke kehidupan
yang cerah. Dengan pembenahan kehidupan sosial Yk dapat
membentengi umat dari pemikiran-pemikiran yang dweahan dengan
Islam?3

Zakat dalam Al-quran disebutkan secara ringkaskandalam Al-
quran juga menerangkan kepada siapa zakat harberildin. Tidak
diperkenankan para penguasa membagikan zakat nterelrendak mereka
sendiri. Kalangan sarjana dan sosilogi telah meggtkan bahwa, yang
penting bukanlah dalam memungut dan memperolela,hi@tiapi yang lebih
penting adalah kemana harta itu harus dikeluatkan.

Zakat sebagai dana bantuan sosial sangat besdr pekanan dan
manfaatnya dalam membangun dan meningkatkan tahap lyang lebih baik

bagi mustahiq(penerima zakat). Oleh sebab itu, zakat yang tedgtumpul

2Ahmad Rofig, Figh Kontekstual Dari Normatif Ke Pemaknaan Sqsi@émarang :
Pustaka Pelajar, 2004, him. 268.

13M. Faruq an-Nabahamp.cit him. 112.

Yyusuf QardawiHukum Zakatcet.10 Jakarta : PT. Mitra Kerjaya Indonesia, 7200m.
507.
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disalurkan oleh paranustahiq sebagaimana yang tertera dalam surat at-

Taubah : 63°

26 O LRIO0D Wa srBO#* RO
0740+ > AHY W@
P xvV QEOROROMWwe I ¢0
o0& 7OmEéN ¢ xERNFQOOCAD M wa -0
FEENIODED L QY ORHAL WX ECOM Do S ¢
E o AN B® W S eNRx<ed
PRONIAR ORNxGO ¢V YOO Mwa - ¢0
B InO0RIOCWa I P3O €0 X Lo
+ Lo 00 * Forde @AY GO SO -
Q. EP BHOKIAO KLHOREN
Artinya:  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaiagg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pavéalaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraramg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka ysedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibRélah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksa(@S. AT-taubah: 60)
(Departemen R, tt : 187).

Dari ayat tersebut diperoleh pemahaman bahwa yearigak menerima
zakat berpijak padéafadz ada 8 golongan, namun sekarang ini tidak hanya
berpijak paddafaz saja tetapi berpijak pada makna yang disesuaikagah
kondisi pada masa sekarang.

1. Fakir
Menurut ketiga imam yaitu Syafi'i, Maliki, Hanbajiang disebut fakir,
ialah orang yang tidak mempunyai harta atau perighatyak dalam
memenuhi keperluannya yaitu sandang, pangan, teinggtl dan segala

kepeluan pokok lainny¥.

15 Wahbah Al-ZuhaylyZakat Kajian Berbagai Mazhatzet. 6, Bandung : PT. Remaja
Rosdyakarya, 2005, him. 276 .
16 Yusuf QardawiOp. cit him. 513.
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2. Miskin yaitu orang yang penghasilan sehari-harinietapi tidak
mencukupi kebutuhan hidupnya. Meskipun kata fakin aniskin dalam
penggunaannya cenderung diperlakukan sebagai a&twy&ng menunjuk
kepada orang yang tidak mampu secara ekonomi, fagaha
membedakan antara keduanya. Istilah fakir menupptta orang yang
tingkat ekonominya paling bawah, sedangkan miskang yang tingkat
ekonominya lebih beruntung dari pada fakir.

3. Amil yaitu orang yang melaksanakan segala kegiatasan zakat, mulai
dari para pengumpul, mencatat keluar masuknya zalkat membagi
kepada para'nustahi(qua.18 Para amil zakat diberi gaji dari dana zakat
tersebut tanpa mempedulikan kondisi keuangan prifmedeka. Yang ia
terima merupakan upah sehubungan dengan pekermamajam
pengumpulan dana zakat. Para amil zakat harusi dipah sesuai dengan
tingkat pekerjaannya tetapi tidak boleh lebih daripersen dari dana
zakat*

4. Muallaf yaitu orang yang baru masuk Islam dan inyanmasih lemah,
mereka diharapkan kecenderungan hatinya atau keyakya dapat
bertambah terhadap Isl&h.

Kelompok muallaf terbagi ke dalam beberapa golongan

" Masdar Farid Mas'udiPajak Itu Zakat : Uang Allah Untuk Kemaslahatan Ratk
Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2005, him. 114,

18 |bid, him. 545.

19 Afzalur Rahman,Doktrin Ekonomi Islam Jilid lll,Yogjakarta : PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1996, him. 301.

20 yusuf QardawiQOp.cit, him. 563.
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Pertama, golongan yang diharapkan keislamannya katislaman
kelompok serta keluarganya. Kedua, golongan oraagg ydikuatirkan
kelakuan jahatnya.Ketiga, golongan yang baru mdslam. Keempat,
pemimpin dan tokoh masyarakat yang memeluk Islang yaempunyai
sahabat-sahabat orang fakir. Kelima, pemimpin d&oh Muslimin yang
berpengaruh di kalangan kaumnya. Keenam, kaum minsliyang
bertempat tinggal di daerah yang berbatasan dengasuh. Ketujuh,
kaum Muslimin yang membutuhkannya untuk mengurléaizarang yang
tidak mau mengeluarkan, kecuali dengan pak%jaan.

Dalam penerapannya sekarang diserahkan kepada zakiit
dengan mempertimbangkan berbagai hal yang berkati@angan
kepentingan dan kemaslahatan kaum muslimin. Misalrakat diberikan
kepada kaum mislimin didaerah transmigrasi yanggtiap rawan akidah,
atau kelompok yang masih ragu terhadap Islam, difaerikan tetangga
yang tampaknya mulai tertarik kepada Isf@nDengan demikian, maka
dana zakat dapat digunakan untuk melakukan usahgagaran kembali
orang-orang yang melakukan tindakan-tindakan asusiau kriminal,
pembiayaan rehabilitasi mental orang-orang yang akougan
penyalahgunaan narkoba, pengembangan masyaraksintgrdan usaha-

usaha rehabilitasi kemanusigan.

L |bid, him. 563-566.

22 Didin Hafidhuddin Zakat Infaq Sedekabet. 7, Jakarta : Gema Insani, 2008, him. 144.

23 Nuruddin Ali, Zakat Sebagai Instrumen Kebijakan Fiskidkarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2006, him. 178.
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5. Hamba sahaya (budak) yaitu seseorang yang hend@paskan dirinya
dari ikatan perbudaka.

Islam telah melakukan berbagai cara untuk mengtkapusndak
perbudakan di dalam masyarakat. Salah satunyagisebaana zakat
digunakan untuk memerdekakan hamba. Meskipun peaggudana zakat
untuk keperluan ini telah dihapus, dana ini bolegudakan (asal
tujuannya tidak bertentangan dengan Al-Qur'an damn&h) dengan
membantu pengrajin dan pengusaha kecil untuk meguipaimdustri kecil
daripada membiarkan mereka terus bekerja sebagati u

6. Gharim yaitu orang yang mempunyai banyak hutangrsgidan ia tidak

mampu.

Ada tiga macam :

a. Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya isenghagi
keperluan yang harus dan yang tidak harus darudahstaubat

b. Orang yang berhutang karena menjamin hutang oi@ng dedang ia
dan orang yang dijaminnya itu tidak membayar huiaing

c. Orang yang berhutang karena mendamaikan oranghersglisih

Yang ketiga boleh menerima zakat meskipun ia sgoyang kaya,
tetapi yang pertama dan kedua, jika ia tidak sapdgerhak menerima

zakat.

24 M. Hashbi ash-Shiddiegyedoman ZakatSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2002,
him. 161.
% Afzalur Rahman@p. cit,him. 303.
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7. Sabilillah yaitu orang-orang yang berjuang dijaksltah SWT?® Namun
pada perkembangannya sabilillah tidak hanya padadji akan tetapi
mencakup semua yang memberi kemaslahatan pada Memirut Imam
Baidawi, fi sabilillah juga dapat mencakup pengeluaran pembangunan
jembatan dan bangunan-bangunan yang bermanfaat dvagg-orang
miskin2’

8. lbnu sabil (orang yang kehabisan biaya dalam pev@al yang bermaksud
baik). Termasuk juga, anak-anak yang ditinggalki@ndah-tengah jalan
oleh keluarganya (anak buangan), orang yang bewdmteman di jalan-
jalan raya yang tidak tentu tempat tinggalnya daakt mempunyai usaha
yang dapat menghasilkan nafkah hidupfiya.

Zakat dilihat dari si penerimanya, membebaskan siandari sesuatu
yang menghinakan martabat mulia manusia dan meanpké&giatan tolong-
menolong yang sangat baik, dalam menghadapi pr@blkehidupan dan
perkembangan zaman.

Pentingnya pengembangan pengertian asnaf delapkam dabad
modern ini adalah realistis, bahkan harus lebitemifiangkan wawasannya
sesuai dengan gerak laju perkembangan dan pertanbsibcial, cultural,

ekonomi serta maslahat dan hajat yang dibutuhletmi@adaaf

% Wahbah Al-ZuhaylyOp. cit,him. 287.

27 Afzalur RahmanQp.cit, him. 305.

28 M. Hashbi ash-Siddieq®p.cit, him. 168.
29 Abdurrahman QadiQp.cit, him. 180
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B. Hikmah dan Tujuan Pendayagunaan Zakat

Islam adalah agama rahmat dan kemanusiaan, ol&m&atu pada
setiap ajarannya harus mengandung aspek kemaslatiata kemanfaatan
terhadap kehidupan manusia, termasuk dalam harajgakat. Sebagaimana
salah satu pengertian zakat adalah tumbuh atau mimikan. Zakat
mengandung makna pemberdayaan diri tehadap sege@ag lemah. Untuk
itu zakat harus menjadi kekuatan yang mendorongmpeebaiki dan
meningkatkan keadaan bagi penerimailya.

Tujuan utama dari kegiatan zakat berdasarkan ahdang ekonomi
pasar adalah menciptakan distribusi pendapatanadiielgbin merata. Selain
untuk tujuan distribusi, bagaimana dampak dari zakahadap kegiatan
alokasi sumber daya ekonomi dan stabilitas kegiekanmomi®*

Prinsip-prinsip ekonomi Islam disusun bertujuanukntmembangun
keadilan sosial dan ekonomi yang lebih besar meladistribusi income
yang lebih sesuai untuk kelompok miskin dan keloknpang membutuhkan,

dalam firman-Nya dalam surat Al-Hasyr: 7 disebutkan

El7]1 =L AN + L3 L W Wi | AN L0

S N7 2 m (88| (AR DO ARAA€EROO
SYAECR"OEHN, w0 X koo EO#0-> DM e I
M 730> DN @e 0. A NS¢0

Bl IDORE 2R JONTIOESET Ju |
F XN I @0 FxVQEORORO M @e 90

R8¢ 060 ¢5)AE00 ¢+ J@+/ 7 P ONIOO W
JL7ECNE QAL SO ENNT Do S $x0v <3
RID€ER"O oo S REAFT W @ Lo 4840

30 Masdar F. Mas’udi, dkk, Op. cit. him. 10.
31 Edwin Mustofa NasutionPengenalan Eksklusif : Ekonomi Isladgkarta : Kencana
Prenada Media Group, 2006, him. 207.
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Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikailah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari pshak kota-
kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaumakat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yaseam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di aataorang-
orang Kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikRasul
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangbggimu,
Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumanrf@¥s.Al-Hasyr: 7)
(Departemen RI, tt : 545).

Adapun dalil As-Sunnah atau Hadist adalah sabda Sl#&bW dalam

sebuah Hadistnya:

i

a3 Ju e L;mwwrpjwmdugm L
P LG U 0T ok 56 & Jzg Ak % W A Y of sl
|51 el U Bl 06 ally o A8 oo (b el (o8

R 3355 0 Ll 8 da B LAI3T 6 BAL Ll (i

Artinya: “Dari Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi SAW mengutuadau
ke yaman dan bersabda : “Ajaklah mereka untuk kerssmhwa
tiada tuhan selain Allah dan bahwa saya adalarantAdiah, bila
mereka menerimanya katakan pada mereka bahwa Adlah
mewajibkan bagi mereka salat lima kali sehari samalbila
mereka menerimanya, katakan pada mereka bahwa Adlah
mewajibkan bagi mereka zakat atas harta mereka yangpu
untuk diberikan pada yang fakir diantara mereka”.

G
® \
®

B

B

%2 R. Kadlan-Imam Musa Prodjosiswoykijtab Hadits Pegangan Maulana Muhammad
Ali, Jakarta: CV Kuning Mas, 1992, him. 215.
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Keduanashdi atas, menekankan pembekalan doktrin Islam teyhad
upaya pemerataan kesejahteraan dengan membatakikygpekonsumtif
muslimsurplusdemi kepentingan konsumsi pihaéficit >3

Beberapa komponen yang harus ada dalam setiap itadktiv
pendayagunaan zakat meliputi: harta zakat yangh tééakumpul, para
mustahiq para pengelola dan aturan pengelolaan/ manajemdayah
keutamaan dan kepemimpinan. Yang paling pokokldariponen-komponen
tersebut adalah kepemippinan dan pengelola. Massatlayagunaan zakat,
akan didekati melalui gambaran kemampuan berpi&im thengelola hasil
pikirannya untuk dapat menghasilkan manfaat yahit leptimal®*

Dalam Al-Qur'an dikenal tiga prinsip pendayagundsarta : tidak
kikir, tidak boros, tidak mubadzir. Tidak kikir bidgal-hal yang srategis untuk
pembinaan dan pembangunan umat. Tidak boros bagiahgang kurang
srategis, bahkan bagi suatu aktivitas yang sepalak mubadzir, semua harta
didayagunakan secara tepat, agar nilai manfaat p&sgr bagi umat bisa
tercapar®

Zakat merupakan sub sistem dan salah satu wujuth i sistem

ekonomi yang menunjang terwujudnya keadilan sokiehdilan sosial Islam

tidak mengharuskan agar setiap orang mempunyaikainggemampuan

% M. Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakalakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006, him. 207.

3 Masdar F. Mas'udi, dkkQp. cit him. 38.

% Ibid, him. 39.
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ekonomi yang sama dan terhapusnya kemiskinan dalasyarakat, tetapi
harus tercipta kondisi masyarakat yang harmdhis.

Zakat merupakan hakmustahiq maka zakat berfungsi untuk
menolong, membantu dan membina patsstahiq sehingga dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan layak. Zakat sesunggubnkanlah sekedar
memenuhi kebutuhan paraustahiqyang bersifat konsumtif dalam waktu
sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kémgjan dengan cara
memperkecil penyebab ketidaksejahteraan kehidupaaka’’

Dengan demikian, tujuan pendayagunaan zakat pasdargea apa saja
yang dapat memberikan dan melanggengkan kemastahmigi seluruh
masyarakat. Konsep zakat dan pendayagunaan zakatjuba untuk
menumbuhkan dan meningkatkan harkat dan martabatusiza sehingga

tercapai kehidupan yang baik di dunia dan akfifrat.

C. Urgens Lembaga Pengelolaan Zakat
Pelaksanaan zakat didasarkan pada firman Allah $&Af terdapat
dalam surat at-Taubah : 60. Dalam surat terseligindikakan bahwa salah
satu golongan yang menerima zakat adalah orangroyamg bertugas

mengurus zakat. Sedangkan dalam surat at-Taub@B dijelaskan bahwa

3¢ Abdurrachman QadirZakat Dalam Dimensi Mahdhah dan socidakarta : PT.
RajaGrafindo Persada, 2001, him. 152

37 Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Moderdakarta : Gema Insani Press,
2002, him. 10.

% Masdar F. Mas'udi, dkiQp. cit him. 12.
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zakat itu diambil dari orang-orang yang berkewajibantuk berzakat
kemudian diberikan kepada mereka yang berhak nreaayia®

Dalam konteks kenegaraan, zakat seharusnya mebvgaian utama
dalam penerimaan Negara. Zakat harus dikelola Niegara dan ditegakkan
hukumnya dalam perturan perundang-undangan yanggahen berbagai
aspek tentang zak#t.

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasatkadang-Undang
No0.38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat denggputidsan Menteri
Agama (KMA) No. 581 Tahun 1999 tentang pelaksandadang-Undang
No. 38 tahun 1999 dan keputusan direktur JendraibBigan Masyarakat
Islam dan urusan haji No. D/ 291 tentang Pedomakni$ePengelolaan
Zakat®* Meskipun diakui bahwa dalam peraturan-peraturaseteit masih
banyak kekurangan, tetapi undang-undang tersebuhdoneng upaya
pembentukan lembaga pengelolaan zakat yang am&onah,dan dipercaya
oleh masyarakat.

Sebelum berlakunya undang-undang pengelolaan zadagumpulan,
pengelolaan, dan pendistribusian zakat dikelola adasyarakat sendiri, baik
secara perorangan maupun kelompok. Hanya saja mdmgakunya undang-
undang ini, telah terjadi proses formalisasi lenabdgngan diseragamkannya

menjadi Lembaga Amil Zakat (LAZ).

% Dr. K. H. Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Moderdakarta: Gema
Insani, 2002, him. 125.

40 Andri Soemitra, M.A.,Bank & Lembaga Keuangan Syari’allakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009, him. 405.

“1 Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Mode®@p. cit hal 126.
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Sebelum dilakukan pengukuhan sebagai Lembaga AakidiZ(LAZ),
sebelumnya harus dilakukan penelitian yang teldangiirkan. Apabila
dipandang telah memenuhi persyaratan tersebut, nuaziet dilakukan
pengukuhan. Syarat-syarat yang harus dipenuhi aebagkut
1. Akta pendirian
2. Data muzakki (yang membayar zakat) damustahiq(yang menerima

zakat)
3. Daftar susunan pengurus
4. Rencana program kerja
5. Laporan posisi keuangan
6. Surat pernyataan untuk diaudit.

Selain melakukan pengukuhan, pemerintah juga mktakpembinaan
kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ) sesuai dengan atahk lokasi Lembaga
Amil Zakat (LAZ) tersebut.

Salah satu tugas penting dari lembaga pengelolat zaklalah
melakukan sosialisai tentang zakat kepada masyarakéaui berbagai forum
dan media. Dengan sosialisasi yang baik dan optidil@rapkan masyarakat
muzakkiakan semakin sadar untuk membayar zakat melalmbbhga Amil
Zakat?®

Lembaga Amil Zakat harus mampu melihat peluang @ertangan

yang ada pada kondisi berkaitan dengan aktivitagkp@omian. Dalam

42 Andri Soemitra, M.A.Bank & Lembaga Keuangan Syarjabet.1, Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2009, him. 418.
“3 Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Mode®p. cit,him. 132.
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pelaksanaannya Lembaga Amil Zakat harus mampu migakpemantauan,
baik kondisi pemetaan delapan asnaf secara umam p#tak-pihakmustahiq
yang langsung menerima penyaluran dana zakat. Rausen harus dapat

memberikan data dan informasi yang tepat tentargrpastahic**

D. Pemberdayaan Zakat

Pemberdayaan berasal dari dari bahasa Inggris gaifpowerment,
yang mempunyai makna dasar pemberdayaan dimana begmakna
kekuatan. Konsep pemberdayaan mempunyai dua makyskni
mengembangkan, memandirikan, menswadayakan maaydapksan bawah
terhadap penekanan sektor kehidupan. Makna laimugah melindungi,
membela dan berpihak kepada yang lemah untuk mehcégrjadinya
eksploitasi terhadap yang lem&h.

Banyak yang tidak mengerti progam yang hendak dicaengan
dicanangkannya pendayagunaan zakat dalam Islartu Bi&etahui bahwa
zakat adalah ibadah sekaligus merupakan bakti I$8sRendayagunaan
meliputi pembangunan kesehatan, pendidikan, sa&ialekonomi?’

Surat At-Taubah ayat 60 delapan golongarstahigzakat. Interpretasi
nash mempunyai dua metode. Metode pertama, berpijala fddh (kata-

kata), metode kedua, berpijak paanthiqyyaitu asas-asas yang berpijak

* M. Arif Mufraini, Op. cit,him. 152.

> Masdar F. Mas'ud, dkiQp. cit,him. 20.

46 M. Farug an-Nabahargistem Ekonomi Islantet. 3, Yogyakarta : Ull Press, 2002,
him. 111.

4" Masdar F. Mas'ud, dkiQp. cit,him. 72.
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pada makn4® Kedua metode tersebut dapat disimpulkan bahwat zizat

digunakan membiayai tugas administrasi Negara, n@®m@b sarana
pendidikan dan kesehatan, dan dapat digunakan umiebiayai usaha
kecil.*®

Menurut imam Malik dana zakat harus diberikan kepgang paling
miskin dan yang paling membutuhkan. Dalam stuktasiad sekarang,
kelompok yang paling lemah, miskin, terpinggirkatan rentan terhadap
segala bentuk kekerasan adalah perempliBengalokasian dana zakat bagi
perempuan, ini termasuk kategagab danfisabilillah. Dana zakat ini dapat
digunakan untuk pendampingan perempuan korban &sd&erdan untuk untuk
perbaikan pelayanan reproduksi perempian.

Pemanfaatan zakat untuk kegiatan progam lingkungarindungan
anak dan pemberdayaan perempuan agar tidak tedgmaterjerumus kepada
kekufuran dikategorikan sebagai kegiatagabilillah. Dalam masa damdi,
sabilillah merupakan seluruh kegiatan yang memberi manfaatumagt atau
mengecilkan kekufuran. Sebagaimana, bahwa zakam#&mpunyai aspek
utama yaitu, aspek membayar zakat dan aspek madsajean zakat’

Zakat merupakan implementasi dari sistem ekonorf@amisyang
mendorong dan mengakui hak milik individu dan masiat secara

seimbang. Zakat berpengaruh pada sektor pertumbek@romi masyarakat

“8 |bid, him. 75.

9 |bid, him. 76.

%0 Masdar Mas’udi, dkkQp. cit,hlm. 95.

* |bid, him. 99.

2 Masdar F. Mas'udi, dkkQp. cit,him. 120.
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lemah melalui proses kegiatan ekonompertama, usaha produktif, para
penerima zakat akan membelanjakan kembali danat zadtak kebutuhan
konsumsi. Dengan meningkatnya arus konsumsi pagbebgaruh pula pada
usaha berproduksi dan pertumbuhan ekonoKedua, zakat berperan
mengembalikan pembagian kekayaan berdasarkan teemgurangnya
manfaat. Ketiga, pengaruh zakat atas kerja, jika pelaksanaan dan
penerapannya didasarkan pada konsep teoritik, ntggat mewujudkan
keadilan sosial dan pertumbuhan ekonomi masyarakeatalui sistem
penerapan zakat produkiff.

Prosedur pendayagunaan untuk usaha produktif pkaeta sebagai
berikut, melakukan studi kelayakan, menetapkansjemsaha produktif,
melakukan bimbingan dan penyuluhan, melakukan ptwan dan
pengendalian serta pengawasan, mengadakan evaldasi, membuat
pelaporar?

Model dan mekanisme pendayagunaan zakat produktiksdudkan
untuk membantu permodalan dalam berbagai bentukatieeg ekonomi
masyarakat dan pengembangan usaha-usaha golongeonek lemalr?
Model pemberian zakat dengan pola konsumtif hamy@ddiberikan kepada
fakir miskin yang benar-benar yang tidak mempungatensi produktif,

seperti usia lanjut, cacat fisik atau mental.

%3 Abdurrachman QadiiZakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sogsidékarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2001, him. 162-163.

** Suparman Usman, Op. cit, him. 174.

%5 Abdurrachman QadiQp. cit,him. 171.
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Pendayagunaan dana zakat untuk kesehatan dapatakizgu untuk
pemberdayaan lansia, karena fenomena penuaan popwabawa kepada
sejumlah konsekuensi, seperti pelayanan keseffatamsia merupakan salah
satu kelompok di masyarakat yang harus menjadi didjgan Kita.
Pemanfaatan dana zakat bagi pemberdayaan lanss digrioritaskan, sebab
digolongkan sebagai orang miskin yang tidak hargeeha ketiadaan harta
melainkan ketidakberpihakan pemerintah terhadagkaer

Zakat disyariatkan untuk mengatasi kesenjanganrarkaya dan
miskin. Tujuannya untuk merubah mereka yang merermakat menjadi
pembayar zakat. Zakat tidak hanya dimaknai sebpgaiberian konsumtif
jangka pendek, tetapi zakat dapat didistribusikatukiusaha yang produktif,
sehinggamustahigdapat memutar dana tersebut. Selain itu, bagruséa
sekolah yang tidak memiliki dana pendidikan, zatapat diberikan untuk
bea-siswa, sehingga mereka dapat membekali dirigadtenberbagai
ketrampilarr’

Pemberdayaan zakat dapat dilakukan dengan cara upeyakan
renovasi tempat-tempat pemukiman atau menyalurkama dzakat dalam
bentuk peningkatan kualitas pendidikamustahiq untuk itu tidak hanya

berupa bea-siswa untuk sekolah umum, namun bisaahtt@an untuk

%6 Masdar F Mas'udiOp, cit,him 112.
" Ahmad Rofiq,Figh Kontekstual: Dari Normatif Ke Pemaknaan Sas@¢marang :
Pustaka Pelajar, 2004, him. 298.
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peningkatan ketrampilan nonformal (luar sekolamgyaapat dimanfaatkan
untuk menggapai kesejahteran.

Islam menganjurkan kepada pemeluknya agar merizkrisebanyak-
banyaknya dengan cara yang halal. Karena dengaikidainmereka yang
kaya dapat membantu kepada yang fakir dan miskiik, dengan cara yang
wajib seperti zakat, maupun cara yang sunnah, tségfeq dan shadagali.

Dengan demikian dana zakat dapat digunakan untugrgom
lingkungan, pemberdayaan perempuan, perlindungak, apemberdayaan
kaum ekonomi lemah, dan pemberdayaan lansia. Dendgmikian,
pendayagunaan zakat sebagai alat pencapai tujuavujudkan keadilan
sosial®®

Sebagian besarLembaga Amil Zakat (LAZ)/ Badan Afaikat (BAZ)
melakukan pendayagunaan melalui progam sosial ktamoeni. Progam sosial
meliputi pemberian jaminan sosial, layanan kesehatan pendidikan.

Progam jaminan sosial dapat dilakukan dengan memkabgaminan
sosial untuk dapat memeperoleh akses yang semestimgalnya merenovasi
tempat-tempat pemukiman. Layanan kesehatan dapakukan dengan
memberikan pengobatan gratis, penyediaan air be8sittangkan pendidikan
dapat dilakukan dengan memberikan beasiswa bagladekumum atau

memberikan pelatihan-pelatihan untuk pendidikan-foomal.

%8 M. Arif Mufraini, Op. cit,hlm. 151.
%9 |bid, him. 301.
% |bid, him. 173.



36

Progam ekonomi merupakan progam yang dilaksanakatuk u
mengangkat tingkat pendapatan dari kaum miskin acehjelompok dengan
pendapatan cukup. Progam ini dapat dilakukan demgamberikan modal

dan pendampingan usaha kecil.



